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LAMPIRAN



Lampiran 1. Analisis tingkat keracunan gulma 1 minggu setelah aplikasi (msa)

Konsentrasi Nitrogen Kg/Ha
_ Rerata
Herbisida gr/Ha Kontrol 9,2 4,6
972 5,67 5,67 5,33 5,56a
486 5,33 5,67 5,67 5,56a
Rerata 5,50p 5,67p 5,50p )

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada jenjang nyata 5%.

(-) : Tidak ada interaksi nyata.

Lampiran 2. Analisis tingkat keracunan gulma 2 minggu setelah aplikasi (msa)

Konsentrasi Nitrogen Kg/Ha
- Rerata
Herbisida gr/Ha Kontrol 9,2 4.6
972 6,67 6,67 6,33 6,56a
486 6,00 6,67 6,33 6,33a
Rerata 6,33p 6,67p 6,33p )

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada jenjang nyata 5%.

(-) - Tidak ada interaksi nyata.

Lampiran 3. Analisis tingkat keracunan gulma 3 minggu setelah aplikasi (msa)

Konsentrasi Nitrogen Kg/Ha
- Rerata
Herbisida gr/Ha Kontrol 9,2 4,6
972 6,67 6,67 6,33 6,56a
486 6,00 6,67 6,33 6,33a
Rerata 6,33p 6,67p 6,33p (-)

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada jenjang nyata 5%.

(-) . Tidak ada interaksi nyata.



Lampiran 4. Analisis tingkat keracunan gulma 4 minggu setelah aplikasi (msa)

Konsentrasi Nitrogen Kg/Ha
- Rerata
Herbisida gr/Ha Kontrol 9,2 4,6
972 6,67 7,00 6,67 6’78a
486 6,33 6,67 6,67 6,56a
Rerata 6,50p 6,83p 6,67p ()

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada jenjang nyata 5%.

(-) : Tidak ada interaksi nyata.

Lampiran 5. Analisis tingkat keracunan gulma 5 minggu setelah aplikasi (msa)

Konsentrasi Nitrogen Kg/Ha
- Rerata
Herbisida gr/Ha Kontrol 9,2 4,6
972 7,67 7,67 7,67 767a
186 7,67 7,67 7,67 767a
Rerata 7,67p 7,67p 7,67p )

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada jenjang nyata 5%.

(-) . Tidak ada interaksi nyata.

Lampiran 6. Analisis tingkat keracunan gulma 6 minggu setelah aplikasi (msa)

Konsentrasi Nitrogen Kg/Ha
o Rerata
Herbisida gr/Ha Kontrol 9,2 4.6
972 7,67 7,67 7,67 7,67a
486 7,67 7,67 7,67 7,67a
Rerata 7,67p 7,67p 7,67p ()

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada jenjang nyata 5%.

(-) . Tidak ada interaksi nyata.



Lampiran 7. Analisis tingkat keracunan gulma 7 minggu setelah aplikasi (msa)

Konsentrasi Nitrogen Kg/Ha
- Rerata
Herbisida gr/Ha Kontrol 9,2 4.6
972 7,67 7,67 7,67 7,67a
486 7,67 7,67 7,67 7,67a
Rerata 7,67p 7,67p 7,67p ()

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada jenjang nyata 5%.

(-) : Tidak ada interaksi nyata.

Lampiran 8. Analisis tingkat keracunan gulma 8 minggu setelah aplikasi (msa)

Konsentrasi Nitrogen Kg/Ha
- Rerata
Herbisida gr/Ha Kontrol 9,2 4.6
972 7,67 7,67 7,67 7,67a
486 7,67 7,67 7,67 7,67a
Rerata 7,67p 7,67p 7,67p ()

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
pada jenjang nyata 5%.

(-) . Tidak ada interaksi nyata



Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian
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